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ABSTRAK

Prevalensi Pediculosis capitis cukup tinggi terutama di lingkungan padat seperti
pondok pesantren. Saat ini belum banyak upaya edukatif yang dilakukan secara
sistematis menggunakan media yang sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah,
khususnya di pesantren. Sarana edukatif dalam penelitian ini menggunakan media
BUPETIS yang berupa media cetak berukuran kecil berisi informasi sistematis
tentang Pediculosis capitis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
edukasi menggunakan media BUPETIS (Buku Saku Pediculosis Capitis) terhadap
peningkatan pengetahuan santriwati mengenai Pediculosis capitis. Penelitian ini
menggunakan desain pre-eksperimen dengan rancangan one group pretest-posttest
design. Populasi penelitian adalah santriwati kelas VII dan VIII dengan jumlah
sampel sebanyak 61 responden yang dipilih menggunakan teknik stratified random
sampling. Analisis data dilakukan dengan uji statistik nonparametrik menggunakan
uji marginal homogeneity. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan santriwati sebelum dan sesudah diberikan
edukasi menggunakan BUPETIS. Nilai p value yang diperoleh dari uji marginal
homogeneity adalah 0,000 (p value < 0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan dari intervensi edukatif tersebut terhadap peningkatan
pengetahuan responden. Edukasi kesehatan menggunakan media BUPETIS
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang Pediculosis capitis pada
santriwati di pondok pesantren. Media buku saku ini dapat dijadikan sebagai sarana
promosi kesehatan yang aplikatif, mudah digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan
sasaran edukasi.

Kata Kunci : BUPETIS, Edukasi Kesehatan, Pediculosis capitis, Pengetahuan,
Santriwati
Daftar Pustaka : 96 (2014-2024)
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ABSTRACT
The prevalence of Pediculosis capitis is quite high, especially in crowded
environments such as Islamic boarding schools. Currently, there have not been
many educational efforts using media that is suitable for the characteristics of
school-aged children, particularly in boarding school. The educational medium in
this study uses BUPETIS, which is a small printed media containing systematic
information about Pediculosis capitis. This study aims to determine the effect of
education using BUPETIS (Pediculosis Capitis Pocket Book) on the increase in
knowledge of female students regarding Pediculosis capitis. This research uses a
pre experimental design with a one group pretest-posttest design. The research
population consists of female students in grades VII and VIII, with a sample size of
61 respondents selected using stratified random sampling technique. Data analysis
was conducted using non-parametric statistical tests with marginal homogeneity
tests. The analysis results indicate a significant difference in the level of knowledge
of the female students before and after being provided education using BUPETIS.
The p value obtained from the marginal homogeneity test is 0.000 (p value < 0.05),
indicating that there is a significant effect of the educational intervention on the
respondents' knowledge improvement. Health education using BUPETIS media has
proven effective in increasing knowledge about Pediculosis capitis among female
students in the pesantren. This booklet media can be used as a promotional tool for
health that is applicable, easy to use, and suitable for the educational target needs.

Keywords : BUPETIS, Health Education, Pediculosis capitis, Knowledge, Female
Students
References : 96 (2014-2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit yang disebabkan serangga merupakan salah satu faktor yang
bisa berdampak pada kondisi kesehatan masyarakat secara umum. Menurut data
dari World Health Organization (WHO), penyakit kulit dan penyakit yang
disebabkan ektoparasit termasuk dalam kategori penyakit tropis yang
terabaikan atau Neglected Tropical Diseases (NTDs) (Jamani et al., 2019).
Salah satu penyakit kulit dan ektoparasit adalah Pediculosis capitis atau sering
juga disebut sebagai penyakit kutu kepala. Pediculosis capitis merupakan
infeksi kulit yang terjadi pada lapisan luar atau epidermal yang disebabkan oleh
parasit Pediculosis humanus capitis yang hidup di rambut dan kepala seseorang.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukan angka kejadian pada populasi
anak-anak, yaitu Turki sebesar 1,2 %, Belanda 4,8 %, Belgia 8,9%, Thailand
15,1%, Malaysia 15,3 %, Kolombia sebesar 20,2 %, Nigeria 26,4 %, Inggris
28,5 %, dan India sebesar 35,2 %. Centers For Disease Control and Prevention
(CDC) pada tahun 2016 mengungkapkan bahwa Pediculosis capitis menyebar
secara global dan paling sering menyerang anak-anak usia muda yaitu 3 hingga
11 tahun. Berdasarkan survei nasional, kawasan di Amerika Latin mencatat
bahwa tingkat prevalensi penyakit yang disebabkan Pediculosis capitis
mencapai 9,9 % pada kalangan anak-anak. Penelitian yang dilakukan di Buenos
Aires pada tahun 2018 juga mencatat prevalensi penyakit yang disebabkan
Pediculosis capitis di Argentina berkisar antara 26,4 % hingga 69 % pada anak-
anak usia sekolah. Sementara di Indonesia sendiri angkan prevalensi
Pediculosis capitis dilaporkan mencapai sekitar 29,3% (Trasia, 2023).

Penyakit yang disebabkan Pediculosis capitis sering terjadi pada usia
sekolah, yaitu anak-anak ataupun remaja. Anak-anak yang sering terserang
Pediculosis capitis ialah perempuan. Hal ini didasarkan pada penelitian
sebelumnya yang mengatakan bahwa Pediculosis capitis empat kali lipat lebih
sering ditemukan pada anak perempuan dibanding anak laki-laki, terutama pada
rentang usia 9-16 tahun. Hal ini dikarenakan anak perempuan memiliki rambut

yang panjang dan sering memakai aksesoris rambut (Islami et al, 2020).
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Kasus Pediculosis capitis di Indonesia banyak ditemukan di pondok
pesantren atau sekolah berbasis asrama lainnya. Hal tersebut didukung oleh
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 59,3% santri di Pesantren Rhodlotul
Quran Semarang mengalami Pediculosis capitis (Rahman, 2014). Selain itu,
sebanyak 39,3% siswa kelas 111 hingga VI SDN 019 Pekanbaru juga mengalami
penyakit yang sama (Zulinda, 2017). Studi di Pondok Pesantren PPAI
(Pendidikan Perguruan Agama Islam) An-Nahdliyah di Kabupaten Malang
pada tahun 2014 menunjukkan bahwa sebagian santriwati dari total 80
menderita Pediculosis capitis (Nengtyas, 2014). Hasil studi yang dilakukan oleh
Hadi (2018) di Pondok Pesantren Ma’hadul Muta’alimin menunjukkan bahwa
sebanyak 29 santriwati terkonfirmasi positif mengalami penyakit yang
disebabkan Pediculosis capitis. Sementara di Kota Palembang, prevalensi
Pediculosis capitis dilaporkan mencapai 48,7% di Pondok Pesantren Tahfidzil
Qur’an Yayasan Tijarotal Lan Tabor (Amelia, 2018).

Pediculosis capitis dapat menimbulkan gejala klinis beruparasa gatal jika
area yang terinfeksi terus digaruk, kondisi tersebut dapat memburuk dan
berisiko menyebabkan infeksi sekunder. Penderita Pediculosis capitis memiliki
kebiasaan menggaruk dan kesulitan tidur pada malam hari akibat rasa gatal yang
terus-menerus. Penderita juga merasa malu karena dijauhkan dari anak lain
karena takut tertular dan sering dihubungkan dengan tingkat sosio ekonomi
yang rendah. Pada anak usia sekolah, penyakit ini juga dapat memicu anemia
yang berdampak pada munculnya kelelahan, rasa kantuk di kelas, dan
penurunan konsentrasi belajar hingga prestasi belajar. (Pujiana, 2021).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
Pediculosis capitis dengan anemia. Studi pada siswa-siswi SD di wilayah
Bangunharjo Sewon Bantul yang menderita Pediculosis menunjukkan bahwa
sebesar 57,9% juga menderita anemia dan sebesar 51,0% dengan prestasi
belajar kategori kurang baik (Khikmah & Sulistiani, 2019). Sejalan dengan
temuan tersebut, penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren
“Assaasunnajah® Ateuk lung ie Kecamatan Ingin Jaya Provinsi Aceh Besar juga
menunjukkan hasil serupa bahwa pada santri kelas 1 MTs yang menderita

Pediculosis sebesar 28,5% menderita anemia (Haryatmi & Kurniasari, 2024).
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Adapun beberapa faktor penyebab terjadinya Pediculosis capitis,
diantara lain tingkat pengetahuan, usia, personal hygiene, jenis kelamin, sosio
ekonomi, demografi, panjang rambut hingga bentuk rambut (Monalisa, 2018).
Faktor tingkat pengetahuan memainkan peran penting dalam penyebaran
Pediculosis capitis yang dipengaruhi oleh informasi. Informasi merupakan
konsep yang mempengaruhi pembelajaran sebagai pengetahuan yang memiliki
makna dan nilai.

Pengetahuan merupakan komponen penting dalam membentuk perilaku
individu atau masyarakat. Peningkatan pengetahuan dan pemberian edukasi
kepada anak-anak serta orang tua atau wali bertujuan agar seluruh anggota
keluarga menyadari pentingnya pemeriksaan dan pengobatan secara
menyeluruh. Selain itu, pengetahuan dan pemahaman terkait langkah-langkah
pencegahan juga berperan secara signifikan dalam mengendalikan dan
mencegah penyebaran Pediculosis capitis. Pemberian edukasi mengenai
tindakan pencegahan harus disampaikan kepada semua pihak yang terlibat,
seperti mencuci sprei, handuk, dan pakaian dengan benar serta menghindari
bertukar barang pribadi, seperti aksesoris rambut, sisir, mukena, dan kerudung
(Bragg & Simon, 2021). Adapun penelitian yang menunjukkan bahwa
pengetahuan dan pemberian edukasi dapat menurunkan penyebaran kutu
rambut di lingkungan instansi pendidikan, seperti sekolah dan asrama (Moshki
et al., 2017; Yingklang et al., 2018).

Pengetahuan yang rendah tentang Pediculosis capitis umum ditemukan
di pondok pesantren. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amir et al,
2023 di Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Ujunglare Parepare
menyatakan bahwa sebanyak 44 orang responden memiliki tingkat pengetahuan
rendah mengenai Pediculosis capitis sedangkan yang memiliki tingkat
pengetahuan tinggi sebanyak 27 orang. Penelitian lain di Pondok Pesantren
Hidayatullah Samarinda juga menyatakan bahwa sebanyak 30 responden
dengan tingkat pengetahuan yang rendah mengenai Pediculosis capitis.
Kemudian dari jumlah responden tersebut, mayoritas berusia di bawah 15 tahun
jumlah sebanyak 23 responden, sedangkan sisanya yang berusia di atas 15 tahun

berjumlah 7 responden (Bohari et al, 2023).
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Tingkat pengetahuan yang kurang dapat mempengaruhi timbulnya
perilaku pencegahan penyakit yang buruk pula. Pengetahuan memiliki peranan
yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang karena dari
pengalaman dan penelitian ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan
akan lebih langgeng dari perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.
Kurangnya pengetahuan dan akses informasi juga dapat menyebabkan
seseorang memiliki keterbatasan pengetahuan tentang bahaya perilaku tidak
sehat sehingga kurang motivasi untuk mengadopsi perilaku sehat. Peningkatan
pengetahuan dapat dilakukan dengan memberikan edukasi kesehatan (Cahyani, 2020).

Edukasi kesehatan adalah upaya terencana untuk memperluas pengaruh
seseorang terhadap kesehatan orang lain, baik individu, kelompok atau
komunitas, sehingga perilaku yang ditargetkan dapat konsisten dengan apa yang
diharapkan oleh penyedia layanan promosi dan pendidikan kesehatan. Hal ini
dibuktikan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa edukasi
kesehatan mempengaruhi pengetahuan tentang kesehatan reproduksi terhadap
remaja pubertas di SMPN 1 Kalapan Pitu. Pemberian edukasi mengenai
kesehatan reproduksi memberikan manfaat yang besar bagi remaja dan
merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
mereka (Syamsuddin, 2023).

Pemberian edukasi dipengaruhi oleh salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi peningkatan pengetahuan seseorang, yaitu media edukasi.
Media edukasi di bidang kesehatan dapat diartikan sebagai alat bantu untuk
menyampaikan pesan atau informasi dari komunikator, baik melalui media
cetak, elektronik, maupun media luar ruang. Penggunaan beberapa media
tersebut, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan sasaran, sehingga terjadi
perubahan terhadap perilaku kesehatan ke arah yang lebih baik (Adventus et al,
2019).

Media promosi yang efektif merupakan suatu alat yang dapat
menyampaikan informasi tentang kesehatan yang sesuai dengan tingkat
pemahaman kelompok sasaran, sehingga mendorong mereka untuk mengubah
perilaku sesuai dengan isi informasi tersebut (Kenre, 2022). Peningkatan

pengetahuan dapat dilakukan dengan menggunakan promosi kesehatan
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menggunakan berbagai media, seperti media cetak, visual, audio, dan
multimedia. Media cetak terdiri dari poster, leaflet, booklet, rubrik, buku, dan
brosur. Salah satu media cetak yang digunakan dalam penelitian ini ialah buku
saku.

BUPETIS atau singkatan dari Buku Saku Pediculosis Capitis. BUPETIS
dapat menjadi alternatif media yang dimanfaatkan untuk mendukung
kelancaran proses belajar mengajar. Bentuknya dan kelebihannya hampir sama
dengan booklet, hanya saja BUPETIS ini didesain berukuran lebih kecil sekitar
10 cm x 15 cm dengan ketebalan 10 — 25 halaman. Hal ini dibuktikan dari
penelitian sebelumnya bahwa penggunaan media buku saku mempengaruhi
pengetahuan dan perilaku personal hygiene saat menstruasi pada remaja putri
di pondok pesantren (Ardiana & Desy, 2023).

Pondok Pesantren Al-Ittifagiah Indralaya adalah sebuah institusi
pendidikan Islam yang berada di bawah naungan Yayasan Perguruan Islam Al-
Ittifagiah (YPII) terletak di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi
Sumatera Selatan. Sama seperti pesantren pada umumnya, para siswa atau santri
di sana masih memiliki kebiasaan saling meminjam barang pribadi dan
menggunakan fasilitas secara bersama-sama. Berdasarkan studi pendahuluan
yang telah dilakukan di MTs pondok pesantren tersebut pada tanggal 04 Mei
2024, didapatkan 9 dari 10 orang santriwati yang disurvei diketahui belum
pernah mendapatkan informasi dari tenaga kesehatan, hal ini dibuktikan dengan
sebanyak 7 orang hanya mendapatkan informasi dari Ibu mereka mengenai kutu
rambut (Pediculosis capitis), santriwati yang pernah terjangkit kutu rambut
sebanyak 9 orang dan 1 orang belum pernah terjangkit kutu rambut, santriwati
yang belum mengetahui frekuensi dan langkah-langka keramas yang baik dan
benar 8 orang.

Santriwati yang sering bertukar barang pribadi seperti jilbab, mukena,
sisir, dan aksesoris rambut lainnya sebanyak 3 orang, 6 orang kadang-kadang,
dan 1 orang tidak pernah serta yang belum mengetahui akibat bertukar barang
pribadi sebanyak 8 orang. Santriwati yang pernah tidur bersama orang yang
terjangkit kutu rambut sebanyak 8 orang dan 2 orang sisanya tidak mengetahui

temannya terjangkit kutu rambut atau tidak. Santriwati yang tidak mengetahui
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akibat menggunakan jilbab ketika rambut basah sebanyak 7 orang dan 3 orang
yang mengetahui. Selain itu, peneliti mewawancarai ustadzah pondok pesantren
yang menyatakan bahwa sebelumnya belum pernah ada penyuluhan mengenai
Pediculosis capitis menggunakan BUPETIS.

Pengetahuan dan informasi tentang Pediculosis capitis menggunakan
media buku saku atau BUPETIS pada anak remaja khususnya di pondok
pesantren di Indralaya masih belum banyak. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk mengetahui pengaruh edukasi menggunakan media BUPETIS terhadap
pengetahuan tentang Pediculosis capitis pada anak remaja khususnya
santriwati di pondok pesantren yang termasuk kelompok berisiko terinfeksi.

1.2 Rumusan Masalah

Pediculosis capitis merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh
tungau atau biasa dikenal dengan kutu rambut yang sering menyerang anak-
anak khususnya anak perempuan. Pediculosis capitis juga banyak ditemukan
di daerah yang lembab dan padat hunian, seperti pondok pesantren. Salah satu
faktor risiko penyebab Pediculosis capitis ialah pengetahuan.

Pengetahuan dapat ditingkatkan dengan cara pemberian edukasi
kesehatan. Edukasi kesehatan dapat disampaikan melalui berbagai media,
termasuk media cetak, yaitu BUPETIS. BUPETIS atau Buku Saku Pediculosis
Capitis merupakan media yang dapat digunakan dalam edukasi kesehatan yang
dapat memberikan informasi tentang Pediculosis capitis baik dari definisi
hingga penatalaksanaan.

Oleh karena itu, rumusan masalah pada penelitian ini ialah “Adakah
pengaruh edukasi menggunakan media BUPETIS terhadap pengetahuan

tentang Pediculosis capitis pada santriwati di pondok pesantren?”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh edukasi menggunakan media BUPETIS
terhadap pengetahuan tentang Pediculosis capitis pada santriwati di pondok

pesantren.
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1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang Pediculosis
capitis sebelum diberikan edukasi menggunakan media
BUPETIS pada santriwati di pondok pesantren.

2. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang Pediculosis
capitis setelah diberikan edukasi menggunakan media
BUPETIS pada santriwati di pondok pesantren.

3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan tentang
Pediculosis capitis sebelum dan sesudah diberikan edukasi
menggunakan media BUPETIS pada santriwati di pondok

pesantren.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
berupa wawasan dan landasan teoritis, serta dapat menjadi referensi dalam
pengembangan ilmu keperawatan, khususnya keperawatan anak. Selain itu,
hasil ini juga dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa dan mendukung program
kesehatan bagi santriwati dalam mendorong perilaku pencegahan terhadap
penyakit Pediculosis capitis melalui peningkatan pengetahuan dengan

menggunakan media BUPETIS.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Instansi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi
dan informasi yang berguna dalam upaya meningkatkan
pengetahuan tentang Pediculosis capitis di lingkungan sekolah.
Agar instansi pendidikan juga dapat bekerja sama dengan
instansi kesehatan dalam memberantas Pediculosis capitis
karena penyakit yang disebabkan Pediculosis capitis dapat
mengganggu aktivitas belajar anak khususnya di pondok

pesantren
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2. Bagi Instansi Kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi serta masukan kepada puskesmas dan instansi
kesehatan lainnya dalam memberikan edukasi kesehatan dengan
pendekatan yang efektif kepada santriwati untuk melakukan
pencegahan.
3. Bagi Responden
Dapat menjadi masukan dalam memperbaiki tingkat
pengetahuan dalam mengatasi permasalahan Pediculosis capitis
di kehidupan sehari-hari khususnya di lingkungan pondok
pesantren dan dapat mencegah terjadinya penyebaran
Pediculosis capitis secara berulang.
4. Bagi Pondok Pesantren
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan
informasi yang berguna dalam upaya meningkatkan
pengetahuan dan dapat mencegahan terjadinya penyebaran
berulang tentang Pediculosis capitis di lingkungan pondok
pesantren. Media dalam penelitian ini juga diharapkan dapat
digunakan sebagai acuan dalam pemberian edukasi kesehatan
oleh anggota UKS yang ada di lingkungan pondok pesantren
dan diharapkan dengan adanya penelitian ini organisasi UKS di
pesantren dapat berjalan sesuai dengan aturannya dan dapat
menyediakan sarana dan prasarana kesehatan yang memadai
untuk seluruh santri yang ada di pondok pesantren.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan,
perbandingan, serta landasan teoritis pendukung Yyang
bermanfaat bagi peneliti selanjutnya dalam melakuakan
penelitian yang serupa. Dengan demikian, peneliti selanjutnya

dapat menggunakan media edukasi lainnya.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang berada dalam ruang lingkup
keperawatan anak. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2025 di MTs
Pondok Pesantren Al- Ittifagiah. Populasinya yaitu santriwati kelas VII-VIII
dengan sampel sebanyak 61 responden sesuai pedoman kriteria inklusi dan
ekslusi yang telah ditentukan. Teknik pengambilan sampling yaitu Stratified
random sampling. Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif
dengan desain pre-eksperimen menggunakan rancangan one group pretest-
posttest design, yaitu rancangan eksperimen tanpa kelompok pembanding
(kontrol). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan pengetahuan
tentang Pediculosis capitis sebelum dan setelah diberikan edukasi
menggunakan media BUPETIS. BUPETIS (Buku Saku Pediculosis Capitis)
merupakan buku saku yang dikembangkan oleh peneliti yang disusun secara
sistematis mengenai Pediculosis capitis yang terdiri dari 24 halaman. Analisa
data yang digunakan adalah uji statistik non parametrik dengan uji marginal

homogeneity untuk menguji variabel pada penelitian ini.
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